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MOTTO 

“Belajar bermuhasabah diri” 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

Tulisan ini saya persembahkan kepada: 

Bapak ibu tercinta, Edy Suroso dan Sri Sunarsihyang telah memberikan 

dukungan, doa, dan segala hal baik secara material maupun spiritual, 

kakakku tercinta yang telah menjadi penyemangat hidupku. 

 

Keluarga yang memberi dorongan serta motivasi demi kelancaran tulisan ini 

sehingga saya dapat menyelesaikan studi dengan sebaik-baiknya. Sahabat-

sahabatku dan teman-teman seperjuangan yang selalu mendukung dan 

menyemangatiku serta selalu memberi masukan dalam hal apapun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

ABSTRACT 

 The thesis entitled “Garap Sesegan in Inggah Karawitan Gending in 
Surakarta Style” originated from a phenomenon that occurs in musical works, where 
not all of the musical works use the same as the music.  This study examines two 
problems, namely: (1) How to work on a scene in a Surakarta-style musical and (2) 
Why does it happen in a Surakarta-style musical.  This research is qualitative in 
nature, data collection is done through literature study, observation and interviews. 

In analyzing these two problems, Rahayu Supanggah uses the theory of work.  
This theory is used to explain the application of continuous work on Inggah gending 
as well as the factors of working on the scene in Surakarta-style musicals. 

The results of the study include several important things, including: (1) the 
implementation of the works as usual in Inggah gending Kethuk 4, Inggah Kethuk 8, 
and Inggah Kethuk 16. The implementation of continuous work on the karawitan 
sekaten and the implementation of the continuous work on the accompaniment of the 
bedhaya dance.  (2) The factors of working on a piece in the england of the gending 
include bonang gending, gending that has a continuous structure and gending which 
is conventionally worked out in a random manner.  In this case, the role of the 
pengrawit is also an important factor in the presentation of the work as desired. 

The composition of a scene in a Surakarta-style musical occurs on the basis of 
presentation time, pengrawit experience and balungan.  In the presentation, the 
gending gending which has a special ballet to work on ciblon is not really to be 
worked on as quickly as possible.  At the time of presentation, the gending with the 
majority of work is presented at the beginning of the time, or the early part of the 
pathet area. 
 
Keywords: Sesegan, Inggah and Mungguh 
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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Garap Sesegan dalam Inggah Gending-gending 
Karawitan Gaya Surakarta”  berawal dari fenomena yang terjadi pada garap 
karawitan yang tidak semua gending menggunakan garap sesegan. Penelitian 
ini mengkaji tentang dua permasalahan, yaitu : (1) Bagaimana garap sesegan 
dalam karawitan gaya Surakarta dan (2) Mengapa dalam karawitan gaya 
Surakarta terjadi garap sesegan. Penelitian ini bersifat kualitatif, pengumpulan 
data dilakukan melalui studi pustaka, observasi dan wawancara. 

Dalam membedah kedua permasalahan tersebut, menggunakan teori 
garap oleh Rahayu Supanggah. Teori ini digunakan untuk menjelaskan 
penerapan garap sesegan pada Inggah gending sekaligus faktor-faktor garap 
sesegan pada karawitan gaya Surakarta.  

Hasil penelitian, mencakup beberapa hal penting, antara lain : (1) 
implementasi garap sesegan pada Inggah gending Kethuk 4, Inggah Kethuk 8, 
dan Inggah Kethuk 16. Implementasi garap sesegan pada karawitan sekaten 
dan implementasi garap sesegan pada iringan tari bedhaya. (2) Faktor-faktor 
garap sesegan dalam inggah gending  meliputi gending bonang, gending yang 
memiliki struktur garap sesegan dan gending yang secara konvensi mungguh 
digarap sesegan. Dalam hal ini, peran pengrawit juga menjadi faktor penting 
dalam tersajinya garap sesegan. 

 Garap sesegan pada karawitan gaya Surakarta terjadi atas dasar waktu 
penyajian, pengalaman pengrawit dan balungan. Pada penyajiannya, inggah 
gending yang memiliki balungan khusus garap ciblon tidak mungguh untuk 
digarap sesegan. Pada waktu penyajian, gending dengan garap sesegan 
mayoritas disajikan di awal waktu, atau wilayah pathet bagian awal. 

 

Kata kunci : Sesegan, inggah dan mungguh. 
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Notasi Kepatihan 
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Urutan nada sléndro   : qwety12356!@# 

 
Simbol Notasi Kepatihan 
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GLOSARIUM 
A 
Ageng Secara harfiah berarti besar dan dalam karawitan Jawa                                                         

digunakan untuk menyebut gending yang berukuran 
panjang dan salah satu jenis tembang. 

 
Alus  Secara harfiah berarti halus, dalam karawitan Jawa 

dimaknai lembut, volume tidak terlalu keras. 
B 
Balungan  Pada umumnya dimaknai sebagai kerangka gending. 
C 
Cengkok  Pola dasar permainan instrumen dan lagu vokal. Cengkok 

dapat pula berarti gaya. Dalam karawitan dimaknai satu 
gongan. Satu cengkok sama artinya dengan satu gongan.  

D 
Dados/dadi Salah satu irama dalam karawitan Jawa dengan tanda ¼ 

dalam arti satu sabetan balungan sama dengan 4 pukulan 
saron penerus.  

E 
Empu  Sebutan yang diberikan kepada seseorang yanag memiliki 

kemampuan kesenimanan tertinggi dan wawasan yang 
luas terhadap salah satu cabang seni tradisional.  

G 
Gamelan  Gamelan dalam pemahaman benda material sarana 

penyajian gending.  
 
Garap  tindakan kreatif seniman untuk mewujudkan gending 

atau lagu dalam bentuk penyajian yang dapat dinikmati. 
 
Gatra  Cara dan pola baik secara ndividu maupun kelompok 

untuk melakukan sesuatu.  
 
Gambirsawit  nama sebuah gending dalam karawitan Jawa. 
 
Gendèr  nama salah satu intrumen gamelan Jawa yang terdiri dari 

rangkaian bilah-bilah perunggu yang direntang di atas 
rancakan (boxs) dengan nada-nada dua setengah oktaf. 

 
Gending  Istilah untuk menyebut komposisi musikal dalam musik 

gamelan Jawa.  
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Gong  Salah satu instrumen gamelan Jawa yang berbentuk bulat 
dengan ukuran yang paling besar diantara instrumen 
gamelan yang berbentuk pencon.  

I 
Inggah  Balungan gending atau gending lain yang merupakan 

lanjutan dari gending tertentu.  
 
Irama  Perbandingan antara jumlah pukulan ricikan saron penerus 

dengan ricikan balungan. Contohnya, ricikan balungan satu 
kali sabetan berarti empat kali sabetan saron penerus. Atau 
bisa juga disebut pelebaran dan penyempitan gatra.  

 
Irama dadi  Tingkatan irama di dalam satu sabetan balungan berisi 

empat sabetan saron penerus.  
 
Irama Lancar Tingkatan irama di dalam satu sabetan balungan berisi 

satu sabetan saron penerus. 
  
Irama tanggung  Tingkatan irama di dalam satu sabetan balungan berisi 

dua sabetan saron penerus.  
 
Irama wiled  Tingkatan irama di dalam satu sabetan balungan berisi 

delapan sabetan saron penerus. 
K 
Kalajéngaken  Suatu gending yang beralih ke gending lain (kecuali 

mérong) yang tidak sama bentuknya. Misalnya dari 
Ladrang ke Ketawang.  

 
Kempul  Jenis instrumen musik gamelan Jawa yang berbentuk 

bulat berpencu dengan beraneka ragam ukuran mulai 
dari yang berdiameter 40 sampai 60 cm. Dibunyikan 
dengan cara digantung di gayor.  

 
Kendhang  Salah satu instrumen gamelan yang mempunyai peran 

sebagai pengatur irama dan tempo.  
 
Kenong  Jenis intrumen gamelan Jawa yang berpencu dan 

berjumlah lima buah nada untuk slendro dengan nada 2, 3, 
5, 6, 1 dan enam nada untuk pelog dengan nada 1, 2, 3, 4, 
5, 6, dan 7.  

 
Kethuk  Salah satu instrumen dari ansambel gamelan Jawa yang 

berbentuk meyerupai kenong dengan ukuran yang lebih 
kecil bernada 2.  
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L 
Laras  istilah yang digunakan untuk menyebut tangga nada atau 

nada dalam gamelan Jawa. 
 
Laya  ukuran cepat lambatnya sajian gending atau tembang. 
 
M 
Mandheg berhenti sementara kemudian dilanjutkan kembali. 
 
Minggah  Beralih dari bagian mérong ke bagian lain.  
Mungguh  Sesuai dengan karakter/sifat gending.  
N 
Ngajeng  posisi ricikan depan.  
Ngampat seseg Sajian laya mencepat untuk menuju ke irama lain atau 

akan suwuk.  
U 
Umpak  Bagian gending yang berada diantara mérong dan inggah 

yang berfungsi sebagai penghubung atau jembatan 
musikal dari kedua bagian itu. Dalam bentuk Ladrang dan 
Ketawang, umpak dimaknai sebagai bagian untuk 
mengantarkan ke bagian ngelik.  

P 
Pathet  Situasi musikal pada wilayah rasa sèlèh tertentu.  
R 
Rambahan  Indikator yang menunjukan pajang atau batas ujung akhir 

permainan suatu rangkain notasi balungan gending.  
S 
Seleh  Nada akhir dari gending yang memberikan kesan selesai.  
Sesegan  Bagian inggah gending yang selalu dimainkan dalam irama 

tanggung dan dalam gaya tabuhan keras.  
 
Suwuk  Istilah untuk berhenti seebuah sajian gending.  
W 
Wiled/wiledan  Variasi-variasi yang terdapat dalam cengkok yang lebih 

berfungsi sebagai hiasan lagu.  
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Lampiran 
 
Bremara, kethuk 2 kerep minggah 4 laras pelog pathet lima. 

Buka       q  . w e t  . . t q  . w e t 

 . t . w  . t . w  . t . r  . t w gq 
Merong 

 . . . q  w e . q  w e q w  e t y nt 

 . . t y  u y t e  . e e e  q w e nt 

 . . t y  u y t e  . e e e  q w e nt 

 . . . .  w w e w  . r r r  y t jrwgq 

 . . . q  w e . q  w e q w  e t y nt 

 . . t y  u y t e  . e e e  q w e nt 

 . . t y  u y t e  . e e e  q w e nt 

 . . . .  1 1 2 1  . 3 1 2  3 5 6 g5 

 . . . .  5 5 . .  6 7 @ 7  6 5 3 n5 

 7 6 5 6  5 3 5 6  7 6 5 3  2 1 2 n3 

 1 2 3 5  6 7 5 6  . 6 5 3  2 1 2 n3 

 1 2 3 5  6 3 6 5  . 5 3 2  5 6 5 ng3 

 . . . .  3 3 5 6  7 6 5 3  2 1 2 n3 

 1 2 3 5  6 7 5 6  5 4 . 2  4 5 j42n1 

 5 j421 5  j421 2 4  . 4 4 4  6 5 j42n1 

 y y . .  y y t r  w r . w  r t jrwgq 

 
Umpak Inggah 

 . . . q  w e . q  w e . q  w e w nq 

 5 5 . .  5 5 3 2  3 2 1 y  2 1 y nt 

 3 3 . .  6 5 3 2  3 2 1 y  2 1 y nt 

 w w . .  w w e w  . r r r  y t jrwgq 



94 
 

 
 

 . y . e  . y . e  . y . t  . y . ge 

 . y . t  . y . e  . y . t  . t e nw 

 t e w t  e w t e  y t t t  t t e nw 

 t e w t  e w t e  y t t t  t t e nw 

 t e w t  e w t r  . r r r  y t jrwgq 
Inggah  

 w w . .  w w q y  e t y t  t t e nw 

 t e w t  e w t e  y t t t  t t e nw 

 t e w t  e w t e  y t t t  t t e nw 

 t e w t  e w t r  . r r r  y t jrwgq 

 y y . .  y y 1 2  3 2 1 y  t y 1 ny 

 3 3 . .  6 5 3 2  3 2 1 y  2 1 y nt 

 3 3 . .  6 5 3 2  3 2 1 y  2 1 y nt 

 1 . 1 y  1 . 1 t  1 . 1 y  1 . 1 gt 

 1 . 1 y  1 . 1 t  1 . 1 y  1 . 1 nt 

 3 3 . .  6 5 3 2  3 2 1 y  2 1 y nt 

 3 3 . .  6 5 3 2  3 2 1 y  2 1 y nt 

 e e . .  e e . .  t t t t  t t w ge 

 . t t .  t t w e  . t t .  t t e nw 

 t e w t  e w t e  y t t t  t t e nw 

 t e w t  e w t e  y t t t  t t e nw 

 t e w t  e w t r  . r r r  y t jrwgq 

  
Sesegan 

 1 . 1 y  1 . 1 t  1 . 1 y  1 . 1 nt 

 3 3 2 3  6 5 3 2  3 2 1 y  2 1 y nt 

 3 3 2 3  6 5 3 2  3 2 1 y  2 1 y nt 
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 1 . 1 y  1 . 1 t  1 . 1 y  1 . 1 gnt  
Suwukan 

 . . . .  t t . e  y t e w  . e . gt 
     (Mloyowidodo,1976:1) 

 
Gliyung, gendhing kethuk 2 kerep minggah 4 Laras slendro pathet manyura. 

Buka         2  . 3 5 6 

. 6 . 6  . 5 . 3  . 5 . 2  . 1 . g6 

Mérong 

. . 1 2  1 y t e  y t e w  . e t ny 

5 5 . .  5 5 6 5  ! 6 5 6  5 3 2 n3 
6 5 3 5  3 2 1 2  6 6 . .  3 3 5 n6 

3 5 6 !  6 5 3 2  . ! 6 5  1 2 3 ng2 
Inggah 

. 3 . 2  . 5 . 3  . 5 . 2  . 5 . n6 

. 3 . 5  . 6 . 5  . 1 . 6  . 5 . n3 

. 6 . 5  . 3 . 2  . 5 . 6  . 5 . n6 

. 2 . 1  . 3 . 2  . 6 . 5  . 1 . gy 

        (MartoPangrawit, 1969:13)   
 

Raranjala, gendhing kethuk 2 awis minggah 4 laras pelog pathet lima. 

Buka       . 5 5 6  5 4 2 4 

    . 2 4 .  4 5 6 5  2 1 . t  y 1 2 g1 

Mérong 

. 2 1 .  2 1 y t  . . t .  t t . ny 
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1 1 . .  1 1 . 2  3 3 2 3  2 1 2 n1 

. 2 1 .  2 1 y t  . . t .  t t . ny 

1 1 . .  1 1 . 2  3 3 2 3  2 1 2 n1 

. 2 1 .  2 1 6 5  . . 5 .  5 5 . n6 

! ! . @  # @ ! 6  5 4 2 4  5 6 4 n5 
. . 5 .  5 5 . .  5 4 5 6  5 4 2 n4 

. 2 4 .  4 5 6 5  2 1 . t  y 1 2 g1 

Umpak inggah  

. 4 . 5  . 4 . 5  . 4 5 6  5 4 2 n1 

. 6 6 .  6 4 6 5  4 2 4 5  4 2 4 g1 

Inggah  

_. 2 4 1  . 2 4 5  4 6 4 5  4 2 4 n1 

. 2 4 1  . 2 4 5  4 6 4 5  4 2 4 n1 

2 2 . .  2 2 . 4  5 6 7 6  5 4 2 n1 

6 6 . .  6 4 6 5  4 2 4 5  4 2 4 g1_ 

                             (Mloyowidodo, 1976:43) 
 
 

Gending Sambul Gending kethuk 4 kerep minggah 8 laras pelog pathet nem  

Buka      Adangiyah .6.5 .6.5 .676 532g3 

Merong 

       6521 .y12 2356 5323 6521 .y12 2356 532n3 

    ..3. 33.. 33.2 3521 ytey ety1 2.44 212ny 

    ..y. .2.y .2.y .123 .... 33.. 33.2 352n1 

    .y.3 2123 3123 2123 .... 3353 .5.2 .5.g3 
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    ..56 .535 .352 .356 .5.3 .532 66.. 553n5 

    .35. 5356 .76. 5421 ytey ety1 2.44 212ny 

    ...y .2.y .2.y .123 .... 33.. 33.2 352n1 

    .y.3 2132 3123 2123 ..65 .6.5 .676 532g3 

Umpak Inggah 

...y .2.y .2.y .123 .5.5 .2.6 ..76 542n1 

yy12 321y 3532 1yte ..et yt32 5654 212gy 

Inggah 

_.3.2 .1.y .3.2 .y.u .y.u .y.u .t.y .3.n2 

 .3.2 .1.y .3.2 .y.u .y.u .y.u .t.y .3.n2 

 .3.2 .3.2 .3.2 .3.5 .6.5 .1.y .t.y .2.n1 

 .3.2 .1.y .3.2 .1.y .2.6 .3.2 .5.4 .1.gy+_ 

_.3.2 .1.y .3.2 .y.u .y.u .y.u .t.y .3.n2 

 .3.2 .1.y .3.2 .y.u .y.u .y.u .t.y .3.n2 

 .3.2 .3.2 .3.2 .3.5 2325 2356 6676 542n1 

 yy12 321y 3532 1yte ..et yt32 5654 212gy_ 

      (Mloyowidodo, 1977:76) 

 
Gending Agul-agul kethuk 8 kerep inggah 16 laras pelog pathet lima 

Buka        t3. 21yt .t3. 21yt .2.2 .2.2 .t.y .1.g2 
Merong     

    .... 2212 33.2 .1y1 .... 2212 33.2 .1y1 

    22.. 2212 33.2 .1y1 .t1. t1.t 1.12 312n3 

    .... 33.. 33.2 3123 1235 .... 5654 .521 

    .ty1 .... 11.. 11ty 11.2 321y ty12 .32n1 

    .... 11y1 22.1 .1y1 22.1 .1y1 22.3 5676 
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    .... 66.. 6676 5352 66.. 5676 532. 123n2 

    .... 2235 6532 1232 .... 2235 6765 4.24 

    .521 ..24 .521 3212 ..23 5676 .53. 235g3 

    .... 3323 55.3 2356 .5.3 .523 55.3 2356 

    .5.3 .523 55.3 2356 .567 .654 21y. ty1ny 

    ..y1 .21y .1.y .yty 11.. 3212 .1.y .t.e 

    ...e ytew ..wr .t21 .t1. t1.t 1.12 312n3 

    ...3 6521 yt.y 1232 ..23 1232 1yty 1232 

    .... 2212 33.2 .1y1 22.1 321y ..y3 213n2 

    .... 2212 33.2 .1y1 22.y 2321 ..1y 21yt 

    .... tty1 .2.1 .yty 12.3 5676 .53. 231g2  
Umpak Inggah 

     .2.1 tty1 .2.1 5565 .... 55.. 5654 524g5 

     .... 55.. 5654 5245 ..54 65j42141.2 4565 

     .... 5535 6676 5352 66.. 6654 21y. ty1ny 

     ..y1 .21y .1.y .yty 12.3 1232 1yty 1232 

       .... 2212 33.2 .1y1 22.1 321y ..y3 213n2 

     .... 2212 33.2 .1y1 22.y 2321 ..1y 21yt 

     .... tty1 .2.1 .yty 11.. 2321 .ytr wrynt 

     .22. 2321 .ytr wryt .22. 2321 .ytr 1121 

     .111 ty21 .111 ty21 ..ty 11.2 4565 421g2 

Inggah 

++_4.45 4241 .412 4542 4.45 4241 .412 4542 

 4.45 4241 .412 4542 66.. 6676 532. 123n2 

 .... 2235 6532 1232 66.. 6676 542. 121y 

 1t1y 1t1y 1t1y 2232 .... 2235 6532 123n2 
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 .... 2235 6532 1232 66.. 6676 542. 121y 

 1t1y 1t1y 1t1y 1121 .... 2321 .ytr wrynt 

 .22. 2321 .ytr wryt .22. 2321 .ytr 1121 

 .111 ty21 .111 ty21 ..ty 11.2 4565 421g2_ 
     (Web : BVG Gamelan) 

 
Gending Okrak-okrak kethuk 2 kerep minggah 4 laras slendro pathet manyura 

 

Buka :    2 .356 .6.6 .5.3 .5.2 .3.g5 

Merong : 

        ! 6 5 6  5 3 2 3  6 5 3 2  3 5 6 nnnn5 

   ! 6 5 6  5 3 2 3  6 5 3 5  3 2 1 n2 

   . y 2 .  y 2 . y  2 1 2 3  2 1 2 n1 

   . . 1 2  3 2 1 y  3 3 5 2  3 5 6 g5 

Inggah 

   . 6 . 5  . ! . 6  . 3 . 2  . 6 . n5 

   . 6 . 5  . ! . 6  . 3 . 2  . 3 . n2 

   . 3 . 2  . 3 . 2  . 3 . 2  . 5 . n6 

   . 5 . 6  . 5 . 6  . 3 . 2  . 6 . g5 

            (Mloyowidodo, 1977:118) 

Gending Gendrèh kethuk 4 kerep minggah 8 laras slendro pathet manyura. 

Buka          w .ety .y.e .y.e .ty1 321gy 

Merong 

     .2.1 .2.y .2.1 .2.6 .... 6656 356! 653n2 

 .352 .352 5653 212y ..yt eety 356! 653n2 
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 .352 .352 5653 212y ..yt eety 33.. 653n2 

 5653 2121 yte. et1y ety. ety1 .3.2 .12gy 

Inggah 

.2.1 .2.y .2.1 .5.3 .5.3 .5.6 .@.! .3.n2 

 .3.2 .3.2 .3.2 .!.6 .!.6 .!.6 .@.! .3.n2 

.3.2 .3.2 .3.2 .1.y .1.y .1.y .3.y .3.n2 

.5.3 .2.1 .t.e .t.y .t.y .2.1 .3.2 .1.gy 

       (Mloyowidodo,1977:109) 
 

Gending Capang kethuk 2 kerep minggah 4 laras slendro pathet manyura 

Buka            2  . 3 5 6   

. 6 . 6   . 5 . 3  . 5 . 2   . 1 . gy 

Merong 

  . . 1 2   1 y t e  y t e w   . 1 2 ny 

  . . 1 2   1 y t e  y t e w   . 1 2 ny 

  . . 1 2   1 y t e  y t e w   . 1 2 n6 

  . . . .   6 ! 6 5  3 3 5 2   3 5 6 g5 

  ! 6 5 6   5 3 2 3  6 5 3 2   3 5 6 n5 

  ! 6 5 6   5 3 2 3  6 5 3 5   3 2 1 n2 

  5 6 5 3   2 1 2 3  . . 3 5   2 3 5 n3 

  6 6 . !   6 5 3 2  . 1 y t   1 2 1 gy 

Umpak Inggah 

  . . 1 2   1 y t e  y t e w   . 3 . n2 

  . 3 . 2   . 5 . 6  . 5 . 6   . 3 . g2 

Inggah 
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. 3 . 2 . 5 . 6 . 5 . 6 . 3 . n2 

. 3 . 2 . 5 . 6 . 5 . 6 . 3 . n2 

. 5 . 3 . 2 . 3 . 5 . 6 . 5 . n3 

. 5 . 6 . 3 . 2 . y . t . 1 . gy 

. 3 . 2 . t . e . t . w . 1 . ny 

. 3 . 2 . t . e . t . w . 1 . ny 

. 3 . 2 . t . e . t . 2 . 3 . n2 

. 3 . 2 . 5 . 6 . 5 . 6 . 3 . g2 
                        (Mloyowidodo, 1976:117) 

 
Gending Bondhan kethuk 4 kerep minggah 4 mawi Saratruna kethuk 4 laras pelog 

pathet nem 
Buka  

 .y3. .21y .y3. .21y .e.e .ty1 .3.2 .1.gy 
Merong 

..y1 21yt ety1 321y .... 66.. @#@! 653n5 

 ..56 7654 2.44 212y .... 66.. @#@! 653n5 

 ..56 7654 2.44 212y 33.. 33.. 6535 323n1 

 ytye .... ee.y ety1 .... 1121 3212 .12gy 
Umpak inggah 

 ytye .t.e .t.e .2.1 .2.1 .2.3 .1.2 .1.gy 
Inggah 

 .1.y .1.y .3.6 .3.n5 .2.4 .1.y .3.6 .3.n5 

 .2.4 .1.y .3.2 .1.ny .5.3 .2.1 .3.2 .6.g5 

 .3.5 .3.5 .3.6 .3.n5 .2.3 .5.3 .5.6 .3.n5 

 .2.3 .5.3 .5.6 .3.n5 .@.! .@.6 .3.2 .5.g3 

 .5.3 .5.3 .@.! .@.n6 .5.4 .1.y .@.! .@.n6 

 .5.4 .1.y .3.2 .1.ny .5.3 .2.1 .3.2 .1.gy 
Saratruna Seseg 

  .t.e .t.e .y.t .e.gw 
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 +_.e.w .e.w .t.y .e.nt .e.t .e.w .t.y .e.nt 

  .e.t .e.w .t.y .1.ny .t.e .t.e .y.t .e.gw_ 
Tamban 

 .5.6 .5.6 .5.6 .3.5 .3.5 .3.2 .5.6 .3.5  

 .3.5 .3.2 .1.y .1.y  .t.e .t.e .y.t .e.gw  
     (Web : BVG Gamelan) 
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